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tanaman lidah buaya yang selama ini belum
dimanfaatkan secara optimal dan masih terbatas.
Melihat kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan nilai ekonomi tanaman lidah buaya
melalui pengembangan produk inovatif seperti
permen dan jelly lidah buaya, serta memberdayakan
masyarakat, khususnya wanita di KWT Guyub
Rukun. Karena kurangnya informasi, tanaman lidah
buaya hanya dilihat sebagai tanaman biasa dan tidak
dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu,
perlu mengenalkan tanaman lidah buaya serta
produk olahan dari bahan lidah buaya kepada
masyarakat, khususnya KWT Guyub Rukun. Metode
yang digunakan adalah Community Based Participant
Research melalui kolaborasi mahasiswa KKN UNDIP
dengan KWT Guyub Rukun Jombor. Kegiatan ini
menghasilkan prototipe produk, panduan pembuatan,
serta pemberdayaan berbasis komunitas. Selain itu,
juga dilakukan pengembangan ekonomi kreatif
berbasis desa.

Keywords: Lidah Buaya, Pemberdayaan Perempuan, Kelompok
Wanita Tani, Diversifikasi Pangan, Kabupaten
Sukoharjo

Pendahuluan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa pelatihan pembuatan produk
olahan lidah buaya yang layak dan aman dikonsumsi dilaksanakan di RW 12 dengan
sasaran anggota Kelompok Wanita Tani (“KWT”) Guyub Rukun. Tujuan pelaksanaan
kegiatan ini yaitu untuk pemberdayaan khusus kelompok wanita tani yang memiliki
keahlian khusus mengenai perawatan tanaman dengan baik dan benar. Mengingat,

KWT merupakan salah satu organisasi yang bergerak di bidang pertanian, sehingga
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searah dengan tujuan diadakannya pelatihan pembuatan produk olahan lidah buaya.

Lidah buaya mengandung dua jenis cairan, yaitu cairan bening seperti jeli serta
cairan yang berwarna kekuningan dan mengandung aloin. Cairan tersebut
mengandung 11 komponen kimia yang bermanfaat bagi kesehatan, diantaranya
adalah asam amino, antrakuinon, enzim, hormon, mineral, asam salisilat, vitamin,
gula, dan sterol (Satriya, 2021). Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, lidah
buaya berkembang sebagai bahan baku dalam industri kosmetik, farmasi, hingga
bahan makanan atau minuman (Dewi et al., 2025). Selama ini lidah buaya diketahui
oleh masyarakat adalah bahan kecantikan, sehingga belum banyak masyarakat yang
mengetahui lidah buaya sebagai minuman yang mempunyai khasiat dan manfaat
untuk kesehatan. Tanaman ini juga sering ditemukan di pekarangan rumah,
budidayanya juga mudah, tetapi tidak semua masyarakat memahami manfaatnya
(Sushanty et al., 2020). Menurut data lapangan, beberapa orang hanya tahu
bahwasannya lidah buaya hanya bisa digunakan sebagai tanaman obat yang dapat

digunakan di luar atau tidak dapat dikonsumsi secara langsung.

Tujuan lain diadakannya pelatihan pengolahan lidah buaya menjadi produk
yang layak konsumsi ini juga melihat lingkungan sekitar lokasi KWT Guyub Rukun
dan wilayah masyarakat RW 12 Kelurahan Jombor banyak ditemukan tanaman lidah
buaya yang tidak dimanfaatkan dengan optimal. Beberapa dari mereka
menggunakan lidah buaya hanya sebagai obat luka, digunakan untuk rambut, dan
dijadikan sebagai kandungan skincare yang banyak dipasarkan oleh beberapa brand.
Selain itu, lidah buaya dapat diolah untuk konsumsi dengan teknik pemanasan pada
suhu tinggi. Lidah buaya yang diolah pada suhu blansing 700C memiliki sifat
antioksidatif yang tinggi ditunjukkan dengan kemampuan menangkap radikal bebas
sebesar 15,79% dan penghambatan oksidasi lemak sebesar 25,00%. Secara
organoleptik, pada suhu blansing ini lebih dapat diterima dan disukai oleh
konsumen. Oleh karena itu, jely dan permen dari lidah buaya layak disebut makanan

fungsional (Silitonga et al., 2018).

Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan seseorang dalam pekerjaan yang bisa dilakukan sehari-hari (Bariqi,
2020). Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat khususnya ibu-ibu anggota KWT
Guyub Rukun lebih memahami manfaat lain dari lidah buaya yang bisa dikonsumsi
dengan aman. Sebagai sebagai sasaran pelatihan karena organisasi tersebut
merupakan salah satu organisasi perempuan khususnya ibu rumah tangga. Di mana
lidah buaya memiliki banyak manfaat seperti halnya mampu mengencangkan kulit,

melembabkan kulit, menghilangkan garis halus, menunda penuaan dini, dan lain
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sebagainya. Sebagian orang menganggap lidah buaya hanya digunakan untuk
produk skincare. Namun dengan olahan lidah buaya menjadi produk makanan
menjadi salah satu cara agar tidak hanya merawat kulit dari luar tetapi juga bisa dari
dalam. Manfaat lidah buaya adalah gel lidah buaya memiliki senyawa anti inflamasi
yang membantu meredakan peradangan pada mukosa lambung, memiliki
kandungan lignin pada lidah buaya membantu gelnya meresap ke dalam jaringan

dan menciptakan lapisan pelindung di lambung (Bangun et al., 2024).

Pelatihan pembuatan olahan lidah buaya ini ditujukan sebagai produk yang
dapat diunggulkan oleh Kelompok Wanita Tani Guyub Rukun. Melalui pelatihan ini
dapat menciptakan kemandirian ekonomi, baik untuk membangun bisnis bersama
untuk nama KWT maupun bisnis mandiri rumah tangga yang mampu mampu
membantu memperbaiki atau meningkatkan perekonomian masyarakat (Nurhaida et
al., 2023). Mengingat bahwasanya lidah buaya merupakan tanaman yang mudah
ditanam dan banyak ditemukan di wilayah RW 12, khususnya di sekitar lokasi KWT
Guyub Rukun, sehingga sebelum melakukan produksi olahan lidah buaya secara
besar maka dapat melakukan budidaya tanaman lidah buaya terlebih dahulu untuk
menjadi suplai produksi yang dapat dijalankan secara stabil. Lidah buaya adalah
tanaman yang mudah tumbuh, mudah dibudidayakan, harganya murah, dan
memiliki efek samping yang sedikit. Tanaman ini memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan, seperti mampu menurunkan kadar gula darah, mengurangi peradangan,
membantu penyembuhan luka, serta menghambat pertumbuhan bakteri. Kegunaan
untuk mengurangi peradangan bisa digunakan dalam bentuk minum atau oles, tetapi
pemberian melalui mulut lebih efektif dan cepat. Meskipun banyak manfaat lidah
buaya, masyarakat di sekitar Kelurahan Jombor belum banyak memanfaatkannya

sebagai upaya meningkatkan kesehatan dan ketahanan pangan (Susilo et al., 2020).

Tujuan lain pelatihan pengolahan pembuatan lidah buaya yaitu untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat, khususnya perempuan yang masuk ke
dalam organisasi KWT agar bisa melaksanakan kegiatan produktif lainnya selain
budidaya tanaman, perawatan tanaman, ataupun pemasaran hasil panen. Oleh
karena itu, anggota KWT akan lebih paham mengenai hasil panen yang bisa diolah
menjadi produk-produk unggulan. Sehingga, kegiatan organisasi KWT tidak hanya
melingkup pada perawatan tanaman saja namun juga pada hasil olahannya yang ke
depannya diharapkan mampu berpengaruh pada keadaan ekonomi masyarakat,

khusus pada organisasi KWT itu sendiri.

Dari beberapa penuturan anggota KWT, salah satu tanaman unggulan yang

berada di lokasi KWT yaitu tanaman ubi jalar. Namun anggota KWT mengalami
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kendala dalam penanaman ubi jalar tersebut, pasalnya mereka beberapa kali harus
mengulang proses penanaman karena tidak sesuai dengan tujuan awal. Selain itu,
saat ini ubi yang ditanam di lokasi KWT belum proses panen, sehingga hasil produk
olahan unggulan dari ubi belum bisa untuk diproduksi. Maka dari itu, produk olahan
lidah buaya menjadi salah satu jalan bagi kelompok wanita tani untuk
mengembangkan tanaman unggulan lainnya dengan melalui produk olahan, seperti
halnya tanaman lidah buaya yang diolah menjadi permen dan jelly lidah buaya yang

aman untuk dikonsumsi oleh semua kalangan.

Dengan adanya pelatihan pembuatan olahan lidah buaya juga mampu
menambah pengetahuan masyarakat bahwa lidah buaya merupakan salah satu
tanaman yang bisa dikonsumsi sehari-hari. Lidah buaya bisa untuk dikonsumsi
sehari-hari dengan aman jika diolah dengan baik dan benar, seperti halnya cara
pembersihan yang harus diperhatikan dengan baik. Beberapa masyarakat khawatir
jilka mengonsumsi lidah buaya karena rasanya yang pahit, sehingga muncul
ketakutan masyarakat bahwasanya lidah buaya mengandung racun. Namun, dari
adanya pelatihan ditekankan rasa pahit yang ada dalam kandungan lidah buaya
berasal dari lendir, sehingga cara pembersihan dan pengolahan harus dilakukan
secara tepat dan benar. Seperti halnya harus melalui perendaman dengan air garam
dan harus dibilas dengan air bersih beberapa kali hingga kandungan lendir pada lidah

buaya menghilang.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Diponegoro menjelaskan langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan pembuatan permen lidah buaya yang dilaksanakan oleh tim KKN-T IDBU
08 Universitas Diponegoro. Kegiatan ini melibatkan Ibu Ketua KWT Guyub Rukun
serta warga RW 12. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah
Community Based Participant Research (CBPR). Pendekatan ini berfokus pada
pemberdayaan masyarakat, di mana pemberdayaan tersebut harus memenuhi
kebutuhan masyarakat dan menyelesaikan masalah yang ada di tengah-tengah

masyarakat.

Kegiatan ini berlangsung selama 4 minggu, mulai dari tanggal 1 hingga 26 Juli
2025. Tahapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berpedoman pada metode
Community Based Participant Research (CBPR). Pelaksanaannya mengacu pada lima
tahapan dalam CBPR, yaitu: Tim KKN-T IDBU 08 dari Universitas Diponegoro
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melakukan observasi awal dan berdiskusi secara partisipatif dengan tokoh
masyarakat untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi warga, terutama terkait
pemanfaatan tanaman lidah buaya yang belum optimal. Berdasarkan hasil observasi
tersebut terungkap bahwa masyarakat masih kurang memahami serta memiliki

keterampilan dalam mengolah lidah buaya menjadi produk yang memiliki nilai jual

tinggi.
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Gambar 1. Metode dan Strategi

Kegiatan perencanaan meliputi penyusunan rencana kegiatan berupa
pelatihan pembuatan permen kenyal menggunakan bahan dasar lidah buaya oleh tim
KKN-T IDBU 08 Universitas Diponegoro bersama masyarakat. Dalam perencanaan
ini, tim KKN-T IDBU 08 Universitas Diponegoro juga menyusun materi pelatihan,

menentukan jadwal kegiatan, serta mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan.

Tahapan pelaksanaan program meliputi serangkaian kegiatan pelatihan
langsung yang dirancang untuk memberikan keterampilan yang komprehensif
kepada peserta. Tahapan ini dimulai dengan pengenalan mendalam mengenai
manfaat lidah buaya sebagai bahan pangan, termasuk pembahasan mengenai nilai
gizinya dan potensi ekonominya. Selanjutnya, peserta diajak untuk berpartisipasi
aktif dalam praktik pembuatan permen lidah buaya, mulai dari persiapan bahan
hingga proses produksi. Pada pelatihan ini juga dilaksanakan pembelajaran mengenai
teknik pengemasan produk yang sederhana namun efektif, sehingga mampu

meningkatkan daya tarik dan daya tahan produk.
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Semua kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di mana peserta
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara langsung terlibat dalam setiap
tahap praktik. Pendekatan berbasis praktik ini memastikan peserta mendapatkan
pengalaman nyata serta keterampilan yang dapat diterapkan langsung. Dengan
demikian, peserta mampu melakukan proses produksi secara mandiri. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memberdayakan masyarakat agar dapat memanfaatkan
sumber daya lokal, khususnya lidah buaya, menjadi produk pangan yang memiliki

nilai ekonomis.
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Gambar 2. Alur Pembuatan Permen dan Jelly Lidah Buaya

Evaluasi dilakukan dengan cara mendiskusikan bersama (wawancara) untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta, hambatan yang mereka hadapi selama
pelatihan, serta tanggapan mereka terhadap hasil produk yang telah dihasilkan.
Metode ini dibuat agar bisa memahami secara menyeluruh tingkat pemahaman
peserta terhadap materi yang diajarkan, hambatan dan tantangan yang dihadapi

selama pelatihan dan penerapan, serta reaksi mereka terhadap hasil yang diperoleh.

Tim KKN-T IDBU 08 Universitas Diponegoro melakukan refleksi bersama
warga untuk mengevaluasi proses kegiatan serta menyusun rencana keberlanjutan.
Hasil pelatihan dikaitkan dengan peluang pengembangan produk unggulan lokal
yang dapat mendorong potensi ekonomi masyarakat. Dengan tahapan tersebut,

metode pengabdian ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan teknis,
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tetapi juga mendorong kesadaran kolektif mengenai potensi lokal serta menciptakan
ruang kolaborasi antara masyarakat dan institusi akademis dalam pengembangan

inovasi yang berbasis sumber daya desa.

Hasil

Kecamatan Jombor merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Sukoharjo,
yang mana wilayah tersebut merupakan wilayah tropis pada umumnya. Pada saat ini
wilayah Sukoharjo sedang berada pada musim panas, meskipun sudah masuk ke
musim panas wilayah Sukoharjo khususnya Kecamatan Jombor tidak mengalami
kekeringan air, jadi untuk kebutuhan air di wilayah tersebut saat ini masih tercukupi

untuk kebutuhan sehari-hari.

Kelurahan Jombor, Kabupaten Sukoharjo memiliki salah satu organisasi yang
bergerak di bidang pertanian dengan nama, Kelompok Wanita Tani Guyub Rukun
yang berlokasi di RW 12 Kelurahan Jombor. Kelompok Wanita Tani (KWT)
merupakan suatu wadah yang memberikan kesempatan bagi kaum perempuan
untuk ikut andil dalam memajukan sektor pertanian (Putra et al., 2022). Organisasi
KWT tersebut bergerak aktif hingga saat ini dalam mengelola tanaman dan hasil
panen, namun pengelolaan hasil panen KWT saat ini hanya berada di lingkup
masyarakat sekitar dan tidak dipasarkan dalam bentuk olahan hasil panen. Maka dari
itu, dari hal tersebut maka diadakannya pelatihan pengolahan hasil panen bagi
masyarakat khususnya ibu-ibu anggota KWT Guyub Rukun untuk meningkatkan
produktivitas anggota KWT. Mengingat KWT Guyub Rukun akan mengikuti
perlombaan desa binaan maka pengolahan hasil panen menjadi salah satu produk
unggulan, maka dianggap mampu untuk mendukung proses lomba agar dapat

menambah poin penilaian.

Dengan melihat kondisi lokasi sekitar KWT dan wilayah RW 12 Kelurahan
Jombor, lidah buaya menjadi salah satu tanaman yang sering ditemukan di sekitar
wilayah KWT Guyub Rukun dan di beberapa rumah warga. Maka dari itu, lidah
buaya menjadi salah satu tanaman yang akan dijadikan sebagai bahan produk olahan
unggulan yang akan diubah menjadi olahan yang layak untuk dikonsumsi. Lidah
buaya merupakan tanaman yang mudah ditemukan dan mudah untuk
dibudidayakan, bahkan menurut hasil data lapangan menyatakan bahwasanya
tanaman lidah buaya di sekitar lokasi KWT maupun yang berada di rumah-rumah
warga tidak memerlukan perawatan khusus, dan beberapa hanya dibiarkan tumbuh

di halaman rumah, bahkan lidah buaya dianggap oleh beberapa orang sebagai
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tanaman liar yang hanya dibuang tanpa mempertimbangkan manfaat dari lidah
buaya itu sendiri untuk kehidupan sehari-hari. Lidah buaya atau aloe vera adalah
tumbuhan yang mudah dan cepat tumbuh di daerah tropis dengan lahan berpasir dan
memiliki sedikit air (Savitri et al., 2022).

Dari permasalahan tersebut, maka pelatihan pembuatan olahan lidah buaya
cukup dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat saat ini, pasalnya mereka perlu
pemahaman mengenai manfaat lebih lanjut tentang lidah buaya. Di mana lidah buaya
secara sadar diakui memiliki banyak manfaat, namun banyak juga masyarakat yang
secara sadar tidak memanfaatkan lidah buaya secara optimal. Dengan pelatihan,
maka masyarakat lebih paham mengenai manfaat yang terkandung di dalam
tanaman lidah buaya, yang mana tidak hanya bermanfaat untuk mengobati luka,
digunakan untuk rambut, dan digunakan untuk kandungan skincare, tetapi

masyarakat juga harus paham mengenai manfaat lidah buaya jika dikonsumsi.

Jika lidah buaya digunakan sebagai campuran pembuatan skincare maka
dapat digunakan sebagai pelembab kulit dan lain sebagainya yang mampu merawat
kulit dari luar, namun jika lidah buaya diolah menjadi produk makanan yang bisa
dikonsumsi sehari-hari maka dapat menjadi salah satu bentuk perawatan kulit dari
dalam. Sehingga, jika perawatan kulit dilakukan dari luar dan dalam maka akan lebih
maksimal. Lidah buaya mengandung enzim oksidase, amilase, katalase, lipase,
protease, serta zat selulosa, glukosa, ramnosa, mannosa, aldopentosa yang
bermanfaat merawat serta menyembuhkan luka luar dan dalam (Endartiwi & Anggoro,
2021).

Tanaman lidah buaya saat ini hanya dianggap sebagai tanaman yang tidak
memiliki nilai di mata masyarakat, meskipun memiliki banyak manfaat dan nilai jual
yang tinggi di kelas produk skincare. Namun, keberadaan tanaman lidah buaya tidak
dianggap berarti, yang menjadikan tanaman tersebut tidak dirawat dengan baik oleh
masyarakat, bahkan hanya dianggap sebagai tanaman liar. Dengan pelatihan
pengolahan produk lidah buaya menjadi salah satu makanan yang aman dan layak
untuk dikonsumsi bertujuan untuk meningkatkan produktivitas anggota KWT,
sehingga KWT tidak hanya bergerak di bidang pertanian tetapi juga bergerak di
bidang perekonomian. Produk olahan dari lidah buaya dapat dijadikan sebagai salah
satu produk unggulan yang dapat menunjang proses penilaian perlombaan dan

program keberlanjutan yang mampu meningkatkan pemasukan keuangan KWT.

Tujuan utama dari adanya pelatihan ini yaitu agar anggota KWT Guyub Rukun

Kelurahan Jombor bisa memproduksi olahan lidah buaya menjadi produk yang bisa
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dikonsumsi sehari-hari dan memiliki nilai jual, sehingga mampu menciptakan nilai
jual dari produk olahan tersebut. Dari adanya nilai jual maka akan terciptanya
kemandirian ekonomi organisasi maupun pribadi atau rumah tangga (Dewi et al.,
2025). Maka dari itu, pelatihan pengolahan lidah buaya menjadi produk layak
konsumsi bisa menjadi kegiatan produktif yang berkelanjutan di lingkup organisasi

Kelompok Wanita Tani Guyub Rukun Kelurahan Jombor.

Pelatihan olahan lidah buaya dilakukan dengan demonstrasi melibatkan
partisipasi aktif anggota KWT Guyub Rukun. Metode demonstrasi dengan partisipasi
aktif peserta pelatihan merupakan metode yang paling baik untuk meningkatkan
pemahaman peserta terhadap prosedur pembuatan produk olahan lidah buaya
(Kerans et al., 2025). Anggota KWT Guyub Rukun diberikan bahan dan alat untuk
membuat permen dan jelly lidah buaya dan mengikuti langkah-langkah bersama
sesuai instruksi yang dijelaskan. Anggota KWT Guyub Rukun sebagai peserta
pelatihan tidak hanya belajar secara kognitif mendengarkan dan melihat tetapi juga
belajar secara psikomotorik sehingga proses belajar menjadi lebih efektif (Fibriansyah
et al, 2024). Selama pelatihan berlangsung anggota KWT Guyub Rukun aktif
memberikan pertanyaan terkait pengolahan permen dan jelly lidah buaya dan

pertanyaan langsung ditanggapi oleh demonstrator.

Dalam kegiatan ini tidak hanya terdapat pelatihan cara pembuatan olahan
lidah buaya menjadi permen dan jelly yang aman untuk dikonsumsi oleh semua
kalangan. Untuk keberlanjutan program maka sebagai mahasiswa yang sedang
menjalankan pengabdian masyarakat maka juga memperkenalkan cara pemasaran
produk, hingga packaging yang dibutuhkan untuk pemasaran produk. Hal tersebut
dilakukan untuk sistem produksi hingga pemasaran yang searah dan teratur.

Pengenalan pemasaran produk secara digital melalui e-commerce juga dilakukan
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untuk memperluas jangkauan pasar (Nurliza et al., 2022). Sehingga, pelatihan ini
tidak hanya ditujukan untuk membuka pengetahuan masyarakat mengenai manfaat
lidah buaya secara lebih luas, bagaimana pengolahan produk lidah buaya menjadi
permen dan jelly, namun juga membantu dalam pembuatan packaging produk,
hingga tata cara pemasaran produk agar menjadi produk keberlanjutan yang
memiliki nilai jual tinggi (Heryadi & Rofatin, 2020).

Gambar 4. Prod&k Olahan Permen dan Jelly Lidah Buaya

Diskusi

Pelaksanaan program pelatihan pengolahan lidah buaya di Kelurahan Jombor,
Kabupaten Sukoharjo merupakan bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat yang
bertujuan meningkatkan kapasitas dan keterampilan masyarakat lokal, khususnya
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Guyub Rukun. Pelatihan ini berlangsung di
Balai RW 12 dengan melibatkan peserta secara aktif dalam praktik pengolahan lidah
buaya menjadi produk olahan yang dapat dikonsumsi maupun dipasarkan. Kegiatan
ini dilaksanakan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun sebelumnya, dengan
mempertimbangkan potensi lokal serta kebutuhan masyarakat akan keterampilan
yang aplikatif dan bernilai ekonomi. Keterlibatan masyarakat sejak tahap awal

menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan program.

Selama proses pelatihan, anggota KWT dibagi menjadi empat kelompok kecil
untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran dan memastikan setiap peserta
mendapat kesempatan yang setara dalam praktik langsung. Demonstrator berperan
sebagai fasilitator utama yang memandu langkah-langkah pengolahan lidah buaya,
mulai dari pemilihan bahan, pencucian, pemotongan, hingga proses pembuatan
produk akhir. Panitia yang bertugas mengamati dan mendokumentasikan setiap
tahapan pelaksanaan turut memastikan bahwa standar pelatihan dijalankan dengan

baik. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
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membangun kapasitas teknis dan kewirausahaan peserta. Interaksi aktif antara
demonstrator dan peserta memungkinkan proses umpan balik berlangsung secara
dinamis, sehingga setiap peserta dapat segera memahami dan mengoreksi kesalahan
teknis selama proses produksi. Hal ini sejalan dengan hasil studi oleh (Muzrifah et al.,
2025), menekankan pentingnya interaksi sosial dan pendampingan dalam
pembelajaran kewirausahaan masyarakat untuk mempercepat peningkatan

kemampuan anggota kelompok tani di Jawa Tengah.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mengikuti prosedur
pelatihan dengan baik dan menunjukkan antusiasme tinggi dalam setiap sesi
kegiatan. Keaktifan peserta mencerminkan adanya perubahan sikap dan minat
tentang potensi pemanfaatan lidah buaya sebagai produk yang bernilai jual. Selain
memperoleh pengetahuan baru, para anggota KWT juga mulai memahami
pentingnya standar kualitas produk serta aspek higienitas dalam produksi makanan
atau minuman olahan. Perubahan ini menandai terjadinya transformasi sosial skala
mikro, di mana masyarakat mulai mengembangkan cara pandang baru terhadap

sumber daya lokal yang sebelumnya kurang dimanfaatkan secara optimal.

Untuk memastikan keberlanjutan dari hasil pelatihan, mahasiswa pendamping
memaparkan strategi pemasaran digital dan teknik dasar desain kemasan (packaging)
yang menarik. Dengan memperkenalkan media online sebagai sarana promosi dan
penjualan, pelatihan ini membuka peluang baru bagi anggota KWT untuk
menjangkau pasar yang lebih luas. Kegiatan ini juga memperkuat konsep
pengembangan masyarakat berbasis komunitas, di mana pemberdayaan dilakukan

melalui pelatihan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif yang terlihat
dalam peningkatan kapasitas individu dan kelompok serta munculnya kesadaran
kolektif untuk mengelola sumber daya lokal secara produktif. Keberhasilan kegiatan
ini menunjukkan bahwa proses pengabdian masyarakat yang dilakukan secara
partisipatif, terstruktur, dan didukung oleh teori pembelajaran yang tepat mampu
mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan. Program ini menunjukkan bahwa
transformasi sosial tidak harus terjadi secara makro, melainkan bisa dimulai dari
inisiatif kecil yang berdampak pada kehidupan masyarakat lokal. Hal ini selaras
dengan temuan dari (Heni Setiawati et al., 2025) yang mengkaji peran pengabdian
masyarakat di perguruan tinggi dalam mendorong perubahan sosial berbasis

pemberdayaan komunitas.
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Kesimpulan

Pelatihan pengolahan lidah buaya yang dilaksanakan oleh Tim KKN-T IDBU
08 Universitas Diponegoro di RW 12 bersama KWT Guyub Rukun bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi para perempuan melalui pemanfaatan tanaman
lokal yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Dalam pelatihan ini,
metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang terdiri
dari lima tahapan yaitu observasi, perencanaan, pelatihan, evaluasi, dan refleksi. Para
peserta belajar cara mengolah lidah buaya menjadi berbagai produk konsumsi seperti
permen dan jelly, serta memahami peluang usaha yang bisa diperoleh dari produk
tersebut. Kegiatan ini juga mendorong pergeseran peran KWT dari sekadar budidaya
tanaman menuju pengembangan produk unggulan desa, serta membuka peluang

keberlanjutan melalui kerja sama antara warga dan institusi pendidikan.

Sebelum memasuki produksi dalam skala besar, diperlukan penguatan
terlebih dahulu pada budidaya lidah buaya sebagai bahan baku utama. Pemanfaatan
pekarangan rumah serta lahan kosong di sekitar RW 12 dapat menjadi langkah awal
untuk meningkatkan ketersediaan pasokan yang berkelanjutan. Selain itu, anggota
KWT Guyub Rukun perlu mendapatkan bantuan dalam hal pencatatan keuangan
yang sederhana dan penyusunan model bisnis. Dengan demikian, mereka bisa
memahami alur biaya produksi, keuntungan, serta strategi pengembangan usaha
yang berkelanjutan dan mandiri. Sehingga, penting bagi institusi pendidikan tinggi
untuk terus memperkuat fungsi pengabdian masyarakat sebagai bagian dari
tridharma perguruan tinggi. Sehingga pelatihan ini memberikan dampak positif bagi

perempuasn
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